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ABSTRAK 

Variasi Pati Ganyong (Canna edulis) dan Serat Daun Nanas (Ananas comosus) 

Dengan Penambahan Magnesium Stearat Untuk Pembuatan Biodegradable Foam  

 

(Annisa Amalia, 2022 : 68 Halaman; 7 Tabel; 9 Gambar; 4 Lampiran) 

Styrofoam adalah bahan kemasan makanan berbahan baku polimer sintetik 

jenis polistirena yang berasal dari minyak bumi. Styrofoam memiliki kekurangan 

karena sulit diuraikan oleh alam dan apabila dibakar akan menyebabkan dioxsin 

sehingga lama kelamaan limbah styrofoam akan menumpuk. Selain itu, monomer 

stirena sebagai unit penyusun polistirena merupakan bahan kimia bersifat 

neurotoxic yang dimana semakin panas makanan/minuman dikemas didalam 

styrofoam maka semakin cepat pula migrasi monomer stirena berpindah kedalam 

makanan. Maka dari itu dilakukan pembuatan bahan pengemas alami 

biodegradable foam atau biofoam sebagai alternatif pengemas makanan yang 

aman bagi kesehatan manusia dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan biofoam dari pati umbi ganyong dan serat selulosa daun nanas 

yang memenuhi standar SNI serta mengetahui pengaruh penambahan magnesium 

stearat pada variasi pati dan serat. Pada penelitian ini biofoam dibuat dengan 

bahan baku berupa pati dan serat sebagai bahan pengisi untuk memperkuat 

strukturnya. Variasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa konsentrasi pati 

ganyong 65%, 70%, 75%, 80%, 85% dan konsentrasi serat selulosa daun nanas 

20%, 15%, 10%, 5%, 0% dengan penambahan magnesium stearat 2%, 4%, dan 

6%. Metode yang digunakan pada pembuatan biofoam ini adalah metode baking 

procces. Analisa yang dilakukan berupa uji daya serap air, uji biodegradasi, dan 

uji kuat tekan. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil biofoam yang 

terbaik pada variasi 75% pati ganyong dan 10% serat selulosa daun nanas dengan 

variasi magnesium stearat 4%.   

 

Kata kunci : biofoam, pati ganyong, serat selulosa daun nanas, magnesium stearat. 
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ABSTRACT 

Variations of Canna Starch (Canna edulis) and Pineapple Leaf Fiber (Ananas 

comosus) With The Addition Of Magnesium Stearate For Making             

Biodegradable Foam 

 

(Annisa Amalia, 2022 : 68 Pages; 7 Tables; 9 Figures; 4 Appendices) 

Styrofoam is a food packaging material made from synthetic polymers of 

the polystyrene type derived from petroleum. Styrofoam has drawbacks because it 

is difficult to decompose naturally and when burned it will release dioxins do that 

over time styrofoam waste will accumulate. In addition, styrene monomer as a 

constituent unit of polystyrene is a neurotoxic chemical which is where the hotter 

the food/beverage is packaged in Styrofoam, the faster the migration of styrene 

monomers into food. Therefore, it is necessary to manufacture natural packaging 

materials such as biodegradable foam or biofoam as an alternative food packaging 

that is safe for human health and environmentally friendly. This study aims to 

obtain biofoam from canna tuber starch and pineapple leaf cellulose fiber that 

meets SNI standards and to determine the effect of adding magnesium stearate to 

variations in starch and fiber. In this study, biofoam was made with raw materials 

in the form of starch and fiber as fillers to strengthen its structure. Variations 

carried out in this study were canna starch concentrations of 65%, 70%, 75%, 

80%, 85% and pineapple leaf cellulose fiber concentrations of 20%, 15%, 10%, 

5%, 0% with the addition of 2%, 4%, and 6% magnesium stearate. The method 

used in the manufacture of biofoam is the baking process method. The analysis 

carried out in the form of water absorption test, biodegradation test, and 

compressive strength test. From the research that has been carried out, the best 

results of biofoam are 75% variation of canna starch and 10% pineapple leaf 

cellulose fiber with 4% variation of magnesium stearate. 

 

Keywords: biofoam, canna starch, pineapple leaf cellulose fiber, magnesium   

stearate. 
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MOTTO  

“Ketika mimpi kita pikirkan, mimpi itu berubah menjadi rencana 

ketika Rencana kita ucapkan, rencana itu berubah menjadi komitmen 

ketika komitmen kita lakukan, komitmen itu berubah menjadi kenyataan” 

- William Tanuwijaya 

 

 

 “Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

“You don’t have to be great to start, but you have to start to be great” 

(Zig Ziglar) 

 

“Jalani kehidupan sepenuhnya, dan fokuslah pada segala hal yang positif.” 

(Matt Cameron) 
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